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Abstak : Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh pemahaman, kualitas pelayanan, 
ketegasan sanksi pajak, dan pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak secara parsial dan 
simultan. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian asosiatif. Populasi adalah wajib 
pajak orang pribadi. Sampel sebanyak 100 orang. Sampel menggunakan metode Convinience Sampling. 
Jenis data menggunakan data primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan SPSS versi 17.  Hasil dari dilakukan uji statistik 
secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara variabel dimana nilai F hitung > F tabel yakni 14.948 
> 2.467 dan hasil uji secara parsial juga menunjukan pengaruh positif terhadap setiap variabel. 
Kata kunci: Pemahaman, Kualitas Pelayanan, Ketegasan Sanksi Pajak, Pemeriksaan Perpajakan, dan 
Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
Abstract: The purpose of this study was to demonstrate the influence of understanding, service quality, 
firmness tax penalties and tax audits on tax compliance and simultaneous partial. The method used is 
associative research approach. Population is an individual taxpayer. Sample of 100 people. Samples 
Sampling method Convinience. Types of data using primary and secondary data. Collecting data using 
observations, questionnaires and documentation. Analysis using SPSS version 17. The results of 
statistical tests performed simultaneously there is significant influence between variables where F count> 
F table that is 14 948> 2467 and partial test results also showed a positive effect on each variable. 
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 Pajak merupakan sumber pemasukan 
kas negara yang utama. Pemasukan ini 
nantinya digunakan untuk pembiayaan 
pembangunan negara dengan tujuan 
utamanya adalah mensejahterakan 
masyarakat. Pemahaman yang mendalam 
terhadap sistem perpajakan dalam 
pelaksanaan administrasi perpajakan 
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak, kualitas 
pelayanan juga dapat mendorong kepatuhan 
dalam membayar pajak, sedangkan sanksi 
pajak pada dasarnya dimaksudkan agar 
masyarakat patuh dan mau melunasi 
kewajiban pajaknya. Sebagai 
konsekwensinya, fiskus, dalam hal ini 
Direktorat Jendral Pajak, berkewajiban 
mendukung upaya wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakanya melalui 
pelayanan prima dan penyuluhan intensif. 
Disisi lain, Direktorat Jendral Pajak juga 
berkewajiban untuk menjaga dan mengawasi 
agar pelaksanaan kewajiban tersebut dapat 
dijalankan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Disinilah peranan pemeriksaan pajak 
sebagai pengawas dan penjaga agar wajib 
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pajak tetap patuh berada pada koridor 
peraturan perpajakan. 
 Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pemahaman, Kualitas Pelayanan, 
Ketegasan Sanksi Pajak, dan Pemeriksaan 
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Pada KPP Ilir Barat” 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1.1 Pemahaman Perpajakan 
Pemahaman berasal dari kata paham 
yang mempunyai arti mengerti benar. 
Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman 
adalah suatu proses, cara memahami cara 
mempelajari baik-baik, supaya paham dan 
banyak pengetahuan. (Em Zul, Fajri & Ratu 
Aprilia Senja. (2008, h. 607-608). Pengertian 
Pajak menurut Undang-undang Nomor 6 
Tahun 1983 sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Undang-undang Nomor 28 
tahun 2007, yaitu  pajak adalah kontribusi 
wajib kepada negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi 
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 
 
2.1.2 Kualitas Pelayanan  
Kualitas pelayanan adalah 
kemampuan suatu pihak yang menawarkan 
manfaat kepada pihak lain pada dasarnya 
tidak berwujud untuk memenuhi pengharapan 
dan kebutuhan dari pihak lain tersebut. 
Menurut Purwoko (2008), kualitas 
pelayanan digolongkan atas 3 komponen 
yaitu Technical Quality, Function 
Quality,dan Corporate Image. Dan 
terdapat lima dimensi yang digunakan 
dalam menilai suatu kualitas pelayanan, 
yaitu 
Keandalan,Ketanggapan,Jaminan,Empati, 
dan Wujud Fisik. Menurut Sumandi 
(2005) 
 
2.1.3 Ketegasan Sanksi Pajak 
Sanksi pajak merupakan jaminan 
bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan(normaperpajakan) akan 
dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata lain 
sanksi perpajakan merupakan alat pencegah 
agar wajib pajak tidak melanggar norma 
perpajakan, Mardiasmo (2006) 
2.1.4 Pemeriksaan Perpajakan 
Pemeriksaan adalah serangkaian 
kegiatan menghimpun dan mengolah 
data,keterangan, dan/atau bukti yang 
dilaksanakan secara objektif dan profesional 
berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk 
menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban 
perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam 
rangka melaksanakan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan. Menurut 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007. 
 
2.1.5 Kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Sofyan (2006, h.31), 
Kepatuhan perpajakan merupakan suatu 
kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan 
yang tercermin dalam situasi dimana wajib 
pajak paham dan berusaha untuk memahami 
semua ketentuan peraturan perundag-
undangan perpajakan, mengisi formuli pajak 
dengan lengkap dan jelas, menghitung jumlah 
pajak yang terhutang dengan benar dan 
membayar pajak tepat pada waktunya. 
Terdapat dua macam kepatuhan yaitu 
kepatuhan formal dan kepatuhan material. 
 
2.2 Kerangka Pikir 
 Pajak merupakan tulang punggung 
pendapatan Negara yang bersifat dinamis dan 
mengikuti perkembangan kehidupan sosial 
dan ekonomi masyarakat. Pemahaman wajib 
pajak yang minim terlihat dari masih sedikit 
sekali wajib pajak yang mempunyai syarat 
patuh dengan wajib pajak yang terdaftar di 
kantor pajak, adanya ketidakpuasan dari 
masyarakat atas layanan perpajakan yang 
diberikan selama ini membuat wajib pajak 
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belum merasakan manfaat nyata. Oleh karena 
itu untuk memperbaiki diri dan meningkatkan 
pelayanan kepada masyarakat,serta ketegasan 
sanksi pajak dan pelaksaan pemeriksaan 
perpajakan diharapkan dapat membantu 
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.3 Hipotesis 
H1 : Pengaruh pemahaman, kualitas 
pelayanan, ketegasan sanksi pajak,dan 
pemeriksaan perpajakan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak secara 
parsial. 
 
H2 : Pengaruh pemahaman, kualitas 
pelayanan, ketegasan sanksi pajak,dan 
pemeriksaan perpajakan berpengaruh positif 




3 METODE PENELITIAN 
Penelitian ini didasarkan pada model 
yang sudah umum digunakan yaitu skala 
Likertbkarena teknik yang digunakan untuk 
mengubah data-data kualitatif menjadi suatu 
urutan dan data kuantitatif adalah dengan 
teknik Summate Rating Method Likert Scale. 
Pengukuran skala ini dilakukan dengan cara 
menetapkan bobot, kemudian menambahkan 
untuk mendapatkan suatu jumlah dari 
masing-masing indikator yang hendak diukur.  
Dalam pengumpulan data, penulis 
menggunakan metode penelitian survei 
sehingga menyusun kuesioner dengan skala 
interval Likert, yaitu skala yang berisi 5 
tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 
sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju.  
2 = Tidak Setuju.  
3 = Ragu-ragu atau Netral.  
4 = Setuju.  
5 = Sangat Setuju. 
Skala Likert dikatakan interval 
karena penyataan Sangat Setuju mempunyai 
tingkat atau preferensi yang lebih tinggi dari 
Setuju dan Setuju lebih tinggi dari Ragu-ragu. 
Peneliti menggunakan penelitian asosiatif 
karena variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen. 
 Subjek dalam penelitian adalah 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Ilir Barat dan 
Objek penelitian yaitu variabel Pemahaman, 
Kualitas Pelayanan, Ketegasan Sanksi Pajak, 
Pemeriksaan Perpajakan, dan Kepatuhan 
Wajib Pajak. Dalam pembuatan skripsi ini 
penulis menggunakan kuisioner untuk 
memperoleh data, dimana kuisioner tersebut 
nanti akan disebar ke beberapa wajib pajak 
yang ada di KKP Ilir Barat Palembang 
dengan jumlah responden  100 klien yang ada 
di KKP tersebut, Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah Convinience 
Sampling. Jenis Data menggunakan data 
primer dan sekunder. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah Regresi Linier 
Berganda, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 
Asumsi Klasik (Normalitas, 
Heteroskedasitas, Multikolinieritas, 




4 HASIL PENELITIAN 
Pengujian ini dilakukan dengan cara 
menggunakan corrected item-total 
corelations yaitu dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor 
totalnya, dengan jumlah responden 100 dan 
tingkat signifikasi 5%, butir pertanyaan 
kuesioner dinyatakan valid jika r hitung lebih 
besar dari r tabel yaitu 0,195. 
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Tabel 4.1 Hasil Pengujian Validitas 
 
Dari hasil perhitungan diatas seluruh 
nilai korelasi setiap pertanyaan variabel 
Pemahaman (X1), Kualitas Pelayanan (X2), 
Ketegasan Sanksi Pajak (X3), dan 
Pemeriksaan Perpajakan (X4) Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) menyatakan 
bahwa sesuai kriteria sebelumnya, r-hitung > 
r-tabel maka lebih besar r procuct moment 
tabel sebesar 0,195 berarti seluruh pertanyaan 
dinyatakan valid. Hasil r-hitung dari 26 
pertanyaan  
 
Setelah dinyatakan valid, kuesioner 
harus diuji reliabilitasnya yang menunjukan 
sejauh mana pernyataan dapat dipahami 
sehingga tidak menyebabkan beda 
interprestasi dalam pemahaman pernyataan 
tersebut. Untuk pengujian reliabilitas 
digunakan metode Cronbach’s Alpha. Suatu 
variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai 
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,6. 
 
 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Dari tabel diatas diperoleh nilai 
Cronbach’s Alpha Dari variabel Pemahaman, 
Kualitas Pelayanan, Ketegasan Sanksi Pajak, 
dan Pemeriksaan Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak  Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,813 
berarti seluruh variabel dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa indikator yang digunakan 
oleh setiap variabel dependen dan independen 
dapat dipercaya atau handal untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik  
Normalitas  
 Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Kepatuhan Wajib Pajak .132 100 .200* 
Pemahaman .160 100 .200* 
Kualitas Pelayanan .130 100 .200* 
 
Dari hasil pengolahan data dengan 
menggunakan aplikasi SPSS V17.0 dapat 
dilihat pada kolom Kolomogorov-Smirnov 
dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
untuk variabel Pemahaman, Kualitas 
Pelayanan, Ketegasan Sanksi Pajak, dan 
Pemeriksaan Perpajakan Terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak sebesar 0,200. Karena 
signifikansi untuk seluruh variabel lebih 











0,791 0,6 Reliabel 
Ketegasan Sanksi 
Pajak (X3) 
0,669 0,6 Reliabel 
Pemeriksaan 
Perpajakan (X4) 
0,755 0,6 Reliabel 
Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y) 
0,772 0,6 Reliabel 
Pertanyaan r Hitung r Tabel  Keterangan 
Item 1 0,544 0,195 Valid 
Item 2 0,760 0,195 Valid 
Item 3 0,744 0,195 Valid 
Item 4 0,731 0,195 Valid 
Item 5 0,688 0,195 Valid 
Item 6 0,694 0,195 Valid 
Item 7 0,803 0,195 Valid 
Item 8 0,784 0,195 Valid 
Item 9 0,758 0,195 Valid 
Item 10 0,680 0,195 Valid 
Item 11 0,475 0,195 Valid 
Item 12 0,354 0,195 Valid 
Item 13 0,826 0,195 Valid 
Item 14 0,350 0,195 Valid 
Item 15 0,542 0,195 Valid 
Item 16 0,544 0,195 Valid 
Item 17 0,760 0,195 Valid 
Item 18 0,744 0,195 Valid 
Item 19 0,731 0,195 Valid 
Item 20 0,688 0,195 Valid 
Item 21 0,731 0,195 Valid 
Item 22 0,663 0,195 Valid 
Item 23 0,725 0,195 Valid 
Item 24 0,722 0,195 Valid 
Item 25 0,637 0,195 Valid 
Item 26 0,661 0,195 Valid 
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 Uji Multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. (Menurut 
Ghozali 2008). 
 
Dari hasil pengolahan data SPSS 17.0 
Coefficient di atas, Hasil Multikolinearitas  
antar variabel bebas menunjukan nilai 
tolerance di atas 0,1 dan VIF <10 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 




Metode yang digunakan untuk 
menguji heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini menggunakan grafik scatterplot. Analisis 
dari grafik tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit, maka 
mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas).  
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
 
Gambar 4.2 Hasil Pengujian 
Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh hasil grafik scatterplot yang 
menunjukkan bahwa pada model regresi 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas 
karena tidak terdapat pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. 
 
Autokorelasi 













Metode pengujian menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW) dari  hasil pengolahan 
data diatas didapat nilai DW yang dihasilkan 
dari model regresi adalah 1.552 sesuai 
dengan kriteria jika DW < dL atau dL>4-dL 
maka hipotesis nol ditolak dan terdapat 
autokorelasi . Dari tabel DW dengan 
signifikansi 0,05 (n) = 95 dan k = 4 diperoleh 
nilai dL 1.382 dan dU sebesar 1,452 karena 
nilai DW (1.522) berarti dU<DW<4-dU 
(1.452<1.552<2.548)   maka hipotesis nol 
diterima. Itu berarti tidak ada autokorelasi. 
 
4.4 Uji Hipotesis 






Std. Error of 
the Estimate 




(Constant)   
Pemahaman .665 1.504 
Kualitas Pelayanan .682 1.467 
Ketegasan Sanksi Pajak .812 1.231 
Pemeriksaan Perpajakan .721 1.387 
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 Berdasarkan hasil penelitian 
pengujian diketahui R Square sebesar 0,743 
itu artinya sebesar 70% variabel dalam 
penelitian ini berpengaruh dan sebesar 30% 
masih di pengaruhi oleh variabel lain. 
 





Square F Sig. 
1 Regression 239.173 4 59.793 14.948 .000a 
Residual 518.467 95 5.458   
Total 757.640 99    
Dari hasil pengolahan data diatas 
diperoleh F hitung sebesar 14.948 dengan 
nilai signifikasi 0,000 berdasarkan hasil 
pengujian tingkat signifikan 0,000<0,005 
artinya Terdapat pengaruh yang signifikan 
antar variabel Pemahaman, Kualitas 
Pelayanan, Ketegasan Sanksi Pajak, 
Pemeriksaan Perpajakan terhadap Kepatuhan 







1. Berdasarkan analisis dengan regresi 
linear berganda diketahui bahwa variabel 
Pemahaman, Kualitas Pelayanan, 
Ketegasan Sanksi Pajak, dan 
Pemeriksaan Perpajakan berpengaruh 
secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak. 
2. Berdasarkan analisis dengan regresi 
linear berganda diketahui bahwa variabel 
Pemahaman, Kualitas Pelayanan, 
Ketegasan Sanksi Pajak, dan 
Pemeriksaan Perpajakan diuji secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  di 
Kantor Pelayanan Pajak Ilir Barat 
Palembang dengan tingkat signifikasi 
0,000 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
1. Penelitian ini hanya mengukur di satu 
KPP Pratama sehingga sampel yang 
didapat kecil. Pengukuran variabel 
kepatuhan wajib pajak masil melihat dari 
persepsi petugas pajak. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Kepatuhan Wajib Pajak dalam penelitian 
ini hanya terdiri dari empat variabel yaitu 
Pemahaman, Kualitas Pelayanan, 
Ketegasan Sanksi Pajak, dan 
Pemeriksaan Perpajakan, sedangkan 
masih banyak faktor lain yang 
mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak.  
3. Adanya keterbatasan penelitian dengan 
menggunakan kuesioner yaitu terkadang 
jawaban yang diberikan oleh responden 





1. Bagi Direktorat Jendral Pajak Pada KPP 
Ilir Barat. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pandangan kepada pihak 
terkait. Hendaknya pihak-pihak terkait 
tersebut mempertimbangkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi wajib pajak dalam 
pelaporan kewajiban perpajakannya 
terutama mengenai faktor pemahaman 
wajib pajak mengenai peraturan 
perpajakan. 
2. Peneliti memberikan saran untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambahkan variabel independen 
lainnya atau menambahkan variabel 
moderating guna mengetahui variabel-
variabel lain yang mempengaruhi dan 
memperkuat atau bahkan memperlemah 
variabel dependen 
3. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti 
masih terbatas dan pertanyaannya masih 
kurang memadai, oleh sebab itu pada 
penelitian selanjutnya dapat menambah 
dan memperbaiki pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dalam penelitian ini. 
4. Jumlah populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya wajib pajak orang 
pribadi. Disarankan untuk penelitian 
selanjutnya dihapkan dapat 
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